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BAB |
PENDAHULUAN

=Penulis akan memulai bab I pendahuluan ini dengan mencerittakan latar belakang

1na-l

masalah, yaitu: uraian hal — hal yang menyebabkan perlunya dilakukan penelitian ini. Lalu

6uaLu buele

dlianjtjtkan dengan langkah identifikasi masalah, yang merupakan penjabaran dari masalah

3s dnn
naBidio

yang berupa pertanyaan. Setelah itu dilanjutkan dengan memaparkan batasan masalah dari

=5

id8 t|f|ka3| masalah yang telah dijabarkan sebelumnya.

19S neje ueipeq

“Karena penulis memiliki keterbatasan waktu, dana, dan tenaga, maka terdapat

@-}BUBpum 1Bun

san’i penelitian yang dipertimbangkan untuk membatasi penelitian yang akan

@ksanakan oleh penulis. Selain itu, terdapat rumusan masalah untuk memperjelas masalah

1N} E/{JE)| gy

gatau ISU yang sebenarnya akan dibahsa dalam penelitian. Dalam bab ini, penulis juga
%membghas tujuan dari dilakukannya penelitian dan di akhiri dengan pembahasan mengenai

3
omanfaat penelitian bagi berbagai pihak terkait.

§Latar Belakang Masalah

5 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, metode analisis dapat dilakukan
3

“dengam berbagai metode, diantaranya metode analisis Regresi Logistik, Panel Data

egreésion, Partial Least Square, Multiple Regression Analysis (MRA), Content Analysis,

uexggqa/ﬁ

n

Zdan Meta Analysis. Misalnya pada penelitian terkait topik corporate social responsibility

agquw

ﬁdiscldsure, penelitian yang ada berupa penelitian dari (Rakhman, 2017) dengan metode
regresi logistik judul “Pengaruh Karakteristik Perusahaan Terhadap Keputusan Penerapan
Assurance Laporan Keberlanjutan (Studi Empiris pada Perusahaan yang Menerbitkan
Laporan Keberlanjutan dan Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012 — 2014)”,
peneli;ian dari (Suminar & Purnama, 2020) dengan metode panel data regression judul
“Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial

Perusahaan”, penelitian dari (Budiman, 2018) dengan metode partial least square judul

1
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“Factors Affecting Disclosure Of Social Responsibility Of The Company And Its Impact On

InvesterReactions”, penelitian dari (Khan et al., 2013) dengan metode content analysis judul

—

g‘Content Analysis of Corporate Social Responsibility Disclosures: An Assessment of

eJe

2Approaches”, penelitian (Prasetya et al., 2017) dengan metode meta analysis judul

g“@iorporate Social Responsibility Disclosure And Corporate Financial Performance: A
gi\/%ta-Analysis”, dan penelitian-penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai sampel dengan
%mgode multiple regression analysis. Penelitian terkait topik Manajemen Laba dengan studi
?gmgfta analisis juga dilakukan oleh (Angeline & Meiden, 2019) berjudul “Corporate

e

c

Géverhance Dan Manajemen Laba Pada Beberapa Penelitian Skripsi Perguruan Tinggi,

> C i,
=) Yy

‘§St§di Meta Analisis”

nJ

1n1 ek

SPenelitian ini  menggunakan variabel dependen, vyaitu: Corporate social

e) IUl S|

=Responsibility Disclosure (CSRD). Namun pada berbagai penelitian lainnya CSRD juga

3
cdapat digunakan sebagai variabel independen. Misalnya penelitian yang dilakukan oleh

§(Rahendro & Sofie, 2022) dengan judul “Pengaruh Kepemilikan Saham, Corporate Social

=~

%;Responsibility, Dan Kebijakan Dividen Terhadap Nilai Perusahaan”, dimana salah satu

ue

Svariabel indpenden pada penelitian ini mengukur pengaruh Corporate social Responsibility

erhadap nilai perusahaan. Nilai perusahaan merupakan bukti nyata yang dapat dilihat

~masyarakat atas kepercayaan kepada suatu organisasi dalam periode tertentu selama

n

eyingsAus

wn

gorgan‘isxasi berjalan. Dari hasil penelitian tersebut diketahui bahwa, variabel CSR tidak

berpehgaruh terhadap nilai perusahaan.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan studi meta analisis untuk menguiji
pengaruh beberapa variabel independen terhadap variabel dependen yaitu Corporate social
Requnsibility Disclosure. Alasannya belum banyak penelitian yang dilakukan peneliti
lainnya atas topik CSRD indeks GRI G4. Data sampel yang dikumpulkan atas penelitian ini

meng@nakan 36 data sekunder berupa artikel penelitian yang dipublikasikan pada jurnal-

2
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jurnal terkemuka atas variabel independen: profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, dan

kepemitikan institusional yang memenuhi kriteria penelitian diantaranya penelitian yang

Q_ l

Iakukan oleh (Dharmawan Krisna & Suhardianto, 2016; Ismainingtyas et al., 2020), dll.

—Setiap perusahaan sebagai bagian dari masyarakat dan lingkungan perlu menyadari

nbuaw buede

T
baﬁwa keberhasilan atau prestasi yang dicapai semata-mata tidak hanya terpengaruh oleh
aktor internal melainkan juga dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti masyarakat dan

1818!69(339 dn

IbE@purnigeid

kungan di sekitar perusahaan. Saat ini, banyak perusahaan yang berjalan pada berbagai
tor chaik sektor produksi maupun jasa. Setiap perusahaan memiliki banyak cara yang

mpuh untuk mencapai tingkat keuntungan sebesar-besarnya, misalnya pada perusahaan

18y ynunjag ne
epurgbue

Ep[gduksi, perusahaan dapat memproduksi kebutuhan masyarakat lokal hingga nasional.
gNamun terkadang perusahaan melupakan kewajibannya atas proses produksi yang terjadi.
%Sebag'[a}n besar perusahaan, hanya berfokus pada pengungkapan laporan keuangan yang

3 o .
oberhubtingan dengan kinerja keuangan perusahaan. Namun kondisi keuangan suatu

O
Q

5
gperusahaan saja tidak cukup menjamin nilai perusahaan tumbuh secara berkelanjutan
3

g(sustainable). Keberlanjutan nilai suatu perusahaan hanya akan terjamin, apabila perusahaan

uep

Smemperhatikan dimensi sosial dan lingkungan hidup (D. M. Purba, 2016).

MingahAua

iPemerintah Indonesia menetapkan Undang — Undang No. 40 Tahun 2007 yang

cmengatur pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan bagi perusahaan yang

S ue

agquwin

ﬁ.menggunakan sumber daya alam dan juga Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun 2012 yang
mengétur tanggung jawab sosial dan lingkungan perseroan terbatas. Pada UU No. 40 Tahun
2007 pasal 74 ayat 1, perusahaan juga diwajibkan untuk melaksanakan kegiatan tanggung
jawabzsosial dan lingkungan, menekan penganggaran dan estimasi sosial dan biaya
Iingkqngan dalam laporan keuangan perusahaan. Sejak Agustus 2012 Pemerintah Indonesia

meneFapkan Peraturan Pemerintah Kep—431/BL/2012 yang diatur dalam Otoritas Jasa
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Keuangan (OJK) yang menyatakan bahwa semua perusahaan publik harus melaporkan

kegiatan)sosial mereka dalam laporan tahunan persahaan. (Yurdila et al., 2019)

1na-l

7Walaupun terdapat dasar hukum yang mewajibkan pelaksanaan tanggung jawab

sosial -atau corporate social responsibility (CSR), namun masih terdapat juga kasus

nbuaw puede

genai perusahaan yang tidak memenuhi tanggung jawab sosial perusahaan. Salah satu

@eH

m

g exd

gas dn

usnya, yaitu: kasus PT. Indominco Mandiri di kutai, Kalimantan timur yang terbukti

i

uelbe
pu

m

uD|

anggar peraturan dengan mencemari lingkungan atas pembuangan limbah berbahaya,

s neje

=N 16

d oﬁerasi PLTU di desa santan tengah dan desa santan ilir kecamatan 3 muarang kayu.

% ygima

! bu,a}ngan limbah PLTU batubara yang dilakukan PT Indominco Mandiri berupa fly ash

epu@[ﬁue

Je

‘Sdan bottom ash (Berdasar berita pada www.mongabay.com). Dari kasus diatas, kita dapat

“melihat masalah pengelolaan tanggung jawab sosial dan lingkungan hidup menjadi aspek

2yang penting dalam menjalankan suatu perusahaan. Masing—masing perusahaan wajib

e

w e

omelakakan corporate social responsibility (CSR) untuk mengurangi dampak yang terjadi

ued

cakibat kegiatan yang di lakukan oleh perusahaan tersebut. (Ismainingtyas et al., 2020)

3
,% Corporate social responsibility (CSR) merupakan sebuah gagasan yang menjadikan
3
“perusahiaan tidak lagi dihadapkan pada tanggung jawab sosial berdasarkan single bottom

ine, y;gitu nilai perusahaan yang di refleksikan dalam kondisi keuangannya saja. Sedangkan

uexingaA

"

ZCorperate social responsibility (CSR) perusahaan harus berpijak dalam triple bottom lines,

agquw

Jyaitu tanggung jawab perusahaan pada aspek sosial, lingkungan, dan keuangan (N. K. A. T.

Dewi & Ratna Sari, 2019).

Menurut SFAC No 1 paragraf 28, dipaparkan bahwa tujuan laporan keuangan dibagi

dari kebutuhan informasi para pemakai eksternal yang tidak mempunyai otoritas untuk

menygsun informasi keuangan yang diinginkan mengenai suatu perusahaan. Para pemakai

terseb@it harus menggunakan informasi yang disediakan oleh manajemne sebagai sarana
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Q

untuk berkomunikasi antar pihak eksternal dan pihak perusahaan. Walaupun laporan

keuangan mempunyai aspek internal dan eksternal, FASB lebih memfokuskan kepada aspek

—_

geksternalnya. Aspek eksternal yang dituju oleh informasi keuangan adalah pihak investor

eJe

2dan kteditor, yang merupakan pihak yang paling berkepentingan terhadap aktivitas

ou

L=
2petusahaan. Dalam uraian berikut ini akan dijelaskan mengenai tujuan pelaporan keuangan

araamum berdasarkan manfaat informasi keuangan (Anindita & Indrasari, 2018).

as din
J

Bidi

S

vPada dasarnya, pengungkapan CSR dalam laporan tahunan di Indonesia masih

s neje ueibeq

bersifat sukarela, karena walaupun secara umum telah diakomodasi dalam PSAK No 1

buedBn 16unpunig

e

% unJanye

PUrE

ang Penyajian Laporan Keuangan, belum ada standar khusus yang diwajibkan sebagai

eAie

p@loman perusahaan dalam melaporkan aktivitas CSRnya. Tidak mengherankan walaupun

“sebagian besar perusahaan di Indonesia menyatakan bahwa mereka telah melaksanakan serta

Emengqr]gkapkannya dalam laporan tahunan mengungkapkan bahwa sampai dengan tahun

3
22010, perusahaan di Indonesia rata-rata hanya melakukan pengungkapan CSR sebesar

O
Q

520,92%. Pengungkapan CSR di Indonesia hingga tahun 2014 masih termasuk dalam kategori

3

Qirelatif rendah, yaitu hanya sebesar 30,15%. Hal ini menunjukkan bahwa pada dasarnya
Stingkat pengungkapan CSR di Indonesia masih dalam kategori relatif rendah. (Sasanti et al.,
§2021L: Namun laporan yang merupakan pengungkapan sukarela berubah menjadi

pengurigkapan wajib, seiring dengan meningkatnya tuntutan akan informasi keberlanjutan

wng ue

gperusahaan yang lebih baik oleh para pemangku kepentingan. Di Indonesia, Peraturan
Otorifas Jasa Keuangan (POJK) No. 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan
Berkefanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik, merupakan

rujukan penerapan keuangan berkelanjutan dan penyusunan laporan keberlanjutan.

=Annual report digunakan sebagai media pengungkapan CSR dengan tujuan agar

stakeABlder dapat dengan mudah mengetahui bagaimana Kkinerja perusahaan yang

dijalaﬁannya. Pelaporan mengenai kebijakan ekonomi, lingkungan dan sosial, pengaruh

5



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

dan Kkinerja organisasi, dan produknya didalam konteks pembangunan berklanjutan
(sustainable development) diungkap dalam sustainability report. Pengungkapan CSR diukur

gnenggunakan Corporate Social Responsibility Disclosure Index (CSRDI). Kemudia CSRDI

eJe

2diukurzmenggunakan standar GRI. Standar GRI-G4 indikator kinerjanya dibagi menjadi 3

S]V0]

L=
=2kampanen utama yaitu ekonomi lingkungan hidup dan sosial. Pengungkapan CSR dalam
S O
?Dpe”ﬁelitian ini mengacu pada standar GRI-G4 (Global Reporting Initiative Generation),
o 9

gka?ena febih memfokuskan pada standar pengungkapan berbagai kinerja ekonomi sosial dan

e
pun

—

cli@kuﬁgan perusahaan dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas dan pemanfaatan

e

gs@tamanblllty reporting. (Yani & Suputra, 2020)
o C
5 § =Dalam penelitian ini, faktor-faktor yang diteliti berpengaruh terhadap CSR adalah

“profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, dan kepemilikan institusional. Profitabilitas

gmerupgkan suatu kemampuan yang dimiliki oleh suatu perusahaan untuk menghasilkan laba

“agar dapat menarik para pemegang saham perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas suatu
gperusahaan maka pengungkapan informasinya akan semakin besar pada saat perusahaan

=~

Qimemiliki keuntungan yang besar, maka biaya yang dialokasikan untuk pengungkapan

Q
5

Stanggung jawab sosial lebih besar sejalan dengan penelitian (Oktavianawati &

aAua

SWahyaningrum, 2019). Return On Asset (ROA) merupakan salah satu indikator yang

c
= -
o))

~digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas pada suatu perusahaan. Pengungkapan CSR

n
c

gdapat‘d‘ilihat baik apabila perusahaan menghasilkan ROA yang tinggi dan menunjukkan laju

peningkatan karena dengan tingkat ROA yang tinngi maka dapat menunjukkan bahwa
perushaaan memiliki kemampuan dalam menghasilkan laba dari penggunaan aset

perusahaan.

=1 everage merupakan ukuran kinerja keuangan yang mengukur kemampuan suatu

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Perusahaan dengan tingkat

Levergge yang tinggi menunjukkan kondisi semakin efektif penggunaan modal kerja dan

6
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Q

semakin cepat modal kerja berputar semakin besar keuntungan yang didapatkan untuk
meningkatkan pengungkapan CSR perusahaan. Indikator yang digunakan untuk mengukur

gingkat Leverage pada suatu perusahaan dengan menggunakan Debt Equit Ratio (DER).

eJe

ZPenelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (I. A. P. L. Purba & Candradewi,

nbuaw
)

10 8H
L

Ukuran perusahaan merupakan salah satu variabel yang banyak digunakan untuk

ueibegas din
puniq edi

m

D

njelaskan variasi pengungkapan sosial dalam laporan tahunan yang dibuat perusahaan.

s neje
6

1ol

Perusahaan yang mempunyai ukuran perusahaan yang lebih besar tidak akan lepas dari

e

% unJanye

nan, dengan aktivitas operasi yang lebih besar dan memberikan pengaruh besar kepada

epurgﬁue

eAie

masyarakat. Semakin banyak aktivitas yang dilakukan perusahaan maka resiko dan

nj

“ganggdan yang terjadi pada masyarakat sekitar akan semakin besar. Akibat ukuran

5
-

%perusaﬁaan yang besar maka semakin banyak juga limbah atau kerusakan yang akan dibuat

Q

coleh pekerja tersebut. Hal ini menunjukkan semakin tinggi jumlah aset milik perusahaan,

ouswl

e

semakin tinggi pengungkapan CSR dilakukan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang

wn

uey

dilakukan (Edinov et al., 2022).

=Kepemilikan Institusional memiliki tanggung jawab dalam pengawasan sesuai

enga;g persentase besar kepemilikan saham pihak institusional yang berpengaruh dalam

uexér_wqa/(uaw uep

)

Zkinerjagperusahaan. Kepemilikan institusional juga berperan dalam mengurangi terjadinya

qu

“fraud=®leh pihak manajemen dengan kepemilikan institusional sebagai system control untuk

meningkatkan pengawasan yang lebih optimal. Pihak institusional memiliki wewenang
untuksmeminta kontrol organisasi untuk menyediakan catatan sosial sehingga pengungkapan
CSR tercakup dalam dokumen tahunan untuk meningkatkan nilai melalui mekanisme pasar.
Hal |un| sejalan dengan penelitian (Parwati & Dewi, 2021). Kepemilikan institusional yang
besarsakan berpengaruh dan berdampak pada keputusan manajemen yang akan diambil.

Salah’Satu keputusannya ialah pengungkapan informasi atas CSR.

7
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Q

Kepemilikan Manajerial merupakan salah satu bentuk dari struktur kepemilikan

berupaproporsi bagian pemegang saham dari pihak manajemen yang secara aktif ikut dalam

—_

gpengambilan keputusan perusahaan. Pihak manajemen merupakan informan terbaik yang

eJe

2mengefti kondisi perusahaan dan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap strategi dan

3 E

T
éin%estasi perusahaan. Menurut penelitian (Edison, 2017) dalam membuat keputusan-
S O
?Dke%utusan perusahaan, manajer dapat bertindak mewakili kepentingan pribadinya atau
o O
gmgmakili kepentingan para pemegang saham. Dengan adanya kepemilikan manajerial dalam
© @ 5
gpeitﬂsahaan maka dapat meningkatkan nilai perusahaan jika kepemilikan manajemen
© & =
Smeningkat.
> C ~
3 a
s § =Penelitian atas topik Corporate Social Responsibility Disclosure dengan studi meta

“analisis telah dilakukan sebelumnya oleh (Prasetya et al., 2017; Vazquez et al., 2019; Velte,

22021; Villegas et al., 2018). Namun, penelitian dengan meta analisis belum banyak

Q

odilakukan baik di Indonesia maupun Internasional. Pada penelitian ini objek penelitian,

O
Q

gperiode penelitian dan publikasi artikel yang digunakan juga berbeda. Variabel independen,

Qiproksi, dan kriteria sampel yang digunakan juga berbeda dengan masing-masing artikel

Q
5

“penelitian tersebut. Maka dari itu, atas fenomena dan kesenjangan atas penelitian yang ada,
2 =

gpenulijs memilih untuk meneliti topik terkait faktor-faktor yang mempengaruhi corporate

Cl

e

~socialresponsibility disclosure dengan metode meta analisis.

n

:Jaquin

: Riset leg terkait variabel tata kelola vyaitu: profitabilitas, Leverage, ukuran
peruséhaan, dan kepemilikan institusional tampak pada tabel Variabel profitabilitas terdiri
dari 22 artikel dengan komposisi 13 data sig sebesar 59,09% diantaranya penelitian yang
dilakukan olen (N. K. A. T. Dewi & Ratna Sari, 2019; Handoyo & Jakasurya, 2017,
Maruﬂ@h & Widiyanti, 2018; Rizki. H et al., 2019; Yuliawati & Wahyuni, 2020),dll dan 9

data tilak sig sebesar 40,91% diantaranya penelitian yang dilakukan oleh (Anindita &
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Indrasari, 2018; Edinov et al., 2022; Komariyah, 2022; Ramadhan, 2019; Saleh & Yenti,

2022) di].

% “Variabel Leverage terdiri dari 17 artikel dengan komposisi 9 data sig sebesar 52,94%
“;dlantaranya penelitian yang dilakukan oleh (Anindita & Indrasari, 2018; Kapitan & lkram,
o L

§20_7.L9 Parwati & Dewi, 2021; I. A. P. L. Purba & Candradewi, 2019; Yuliana & Herizona,
@@O),dll dan 8 data tidak sig sebesar 47,06% diantaranya penelitian yang dilakukan oleh
%(q%lstananda&Rlsman 2022; Ismainingtyas et al., 2020; Sasanti et al., 2021; Wardhani et
§a|§2019 Yani & Suputra, 2020).

g g SVariabel ukuran perusahaan terdiri dari 20 artikel dengan komposisi 16 data sig
gsé%esaFSO% diantaranya penelitian yang dilakukan oleh (P. A. C. Dewi & Sedana, 2019;

SPutri & Yuliandhari, 2020; Santo & Rahayuningsih, 2022; Surbakti & Wijayanti, 2022;

SYurdila et al., 2019), dll dan 4 data tidak sig sebesar 20% diantaranya penelitian yang
3

D

cdilakukan oleh (Aristananda & Risman, 2022; Ismainingtyas et al., 2020; Padlah Riyadi et

3
—

Sal., 2022: Ramadhan, 2019).

Variabel kepemilikan institusional terdiri dari 13 artikel dengan komposisi 9 data sig

afuaw uep uey

sebesaf 69,23% diantaranya penelitian yang dilakukan oleh (Edison, 2017; D. M. Purba,

OlG;}?izki. H etal., 2019; Saputri & Adi, 2019; Sari & Handini, 2021), dll dan 4 data tidak

wns U%an

sig sePesar 30,77% diantaranya penelitian yang dilakukan oleh (Dharmawan Krisna &

ALl

Suhardianto, 2016; Gaol & Harjanto, 2019; Ismainingtyas et al., 2020; Syane & Jaeni, 2021).

Sehingga menghasilkan data sebagai berikut, berupa 22 artikel atas variabel
profitabilitas diantaranya 13 data sig dengan tingkat 59,09% dan 9 data tidak sig dengan
tingkat.40,91%. Kemudian 17 artikel atas variabel leverage diantaranya 9 data sig dengan

tingka¥ 52,94% dan 8 data tidak sig dengan tingkat 47,06%. Lalu 20 artikel atas variabel

ukuragperusahaan diantaranya 16 data sig dengan tingkat 80% dan 4 data tidak sig dengan
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| tingkat 20%. Dan 13 artikel atas variabel kepemilikan institusional diantaranya 9 data sig

dengan tlngkat 69,23% dan 4 data tidak sig dengan tingkat 30,77%.

1na-l

= Lampiran 6

o - Tabel Persentase tingkat Sig dan Tidak Sig

& Nama Variabel Jumlah Artikel Sig (%) Tidak Sig (%)

4 = Profitabilitas 22 13 data (59,09%) 9 data (40,91%)

d = “everage 17 9 data (52,94%) 8 data (47,06%)

=i jafku‘ran Perusahaan 20 16 data (80%) 4 data (20%)

§_ Q_é Kepemilikan 13 9 data (69,23%) 4 data (30,77%)
&= Institusional

%S@nber Data Olahan

e = ‘:

= § “Berdasarkan uraian penelitian yang dijelaskan, maka peneliti ingin melakukan uji meta
Zxarﬁllms ‘karena belum banyak di Indonesia dan pada penelitian ini periode, proksi, dan kriteria
gsé?nperyang digunakan berbeda dengan artikel penelitian tersebut. Maka, atas fenomena dan

kesenjangan penelitian di atas, penulis meneliti terkait faktor-faktor yang berpengaruh terhadap

]

corponate social responsibility disclosure dengan metode meta analisis.

ueouaw edue

Identlflka3| Masalah

erdaéarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat

agﬂum

uep ue

beberapa faktor yang sangat signifikan mempengaruhi Corporate Social Responsibility

Discl@sure yaitu:

2Ausaw

le=*Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility

= Disclosure?

:Jaquins uexing

2:" Apakah Leverage berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility
Disclosure?
3=Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility

~Disclosure?

4;Apakah Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap Corporate Social

s=Responsibility Disclosure?

= 10
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5. Apakah Kepemilikan Managerial berpengaruh terhadap Corporate Social

(FResponsibility Disclosure?

u
m

Bata: san Masalah

©
P

&],'G'L

rda%rkan latar belakang serta identifikasi masalah yang telah dipaparkan, maka penulis

Wt batasan masalah yang telah diidentifikasi karena adanya keterbatasan waktu yang

B

@D

nBuaw Hue.
d|l§>1€|_|

e

daﬁl peneliti. oleh karena itu, masalah yang menjadi fokus perhatian dalam lingkup

|6@1pU|

EB )|!NE§ embew.lo!;m ue&g sgu%g N

=
§d

@ 5

p elltjan ini adalah sebagai berikut:

=

o 2

= 2 1.zApakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility
% = isclosure?

3 3

c

pakah Leverage berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility
Disclosure?
3.ZApakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility
isclosure?

4.§Apakah Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap Corporate Social

Responsibility Disclosure?

ataﬁn Penelitian

%Penuﬁ memberikan batasan pada penelitian ini, yaitu :

e 1 =Berdasarkan aspek obyek penelitian, maka obyek penelitian peneliti adalah beberapa
g'artlkel yang terdaftar di jurnal-jurnal terkemuka. Artikel yang digunakan pada
=)

E_shpenelitian merupakan artikel yang diteliti dan dipublikasi pada jurnal sinta 1-5
(=]
§maupun terdaftar pada Scimago.
()
2§_'Berdasarkan aspek waktu, penelitian ini menganalisis data yang dipublikasi selama
()
periode waktu 2012 sampai dengan tahun 2022.
g.
o
)
)
= 11
@

9l
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Q
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«Q
c
g
o
Q
]
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Q
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Q
c
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c
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D
E
jng .-
>3
«Q
Q
5
©
(9]
=)
=
Q.
"
Q
=)
©
(9]
]
("]
=
Q
=)
©
(9]
-]
c
&
Q
]
=~
Q
3
<
Q
8
-
©
(9]
=)
<
=
(9]
C
&
©
(@]
-
Q
=)

3. Berdasarkan aspek unit analisis, variabel-variabel yang akan diteliti adalah

(rprofitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, dan kepemilikan institusional.

- u
9 m
gR mL@an Masalah
a Y
“Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah
g2 F
éd@hm penelitian ini adalah: “Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Corporate Social
0w o A~
§R§po§|blllty Disclosure : Meta Analisis”
gTéjua.ﬁ Penelitian
c o @
STdjuargdari penelitian ini adalah :
c a
§1 %_JUntuk mengetahui pengaruh atas Profitabilitas terhadap Corporate Social
« =1
;Responsibility Disclosure.
Q
2. §Untuk mengetahui pengaruh atas Leverage terhadap Corporate Social Responsibility

A
=Disclosure.
=

2
3. 2Untuk mengetahui pengaruh atas Ukuran Perusahaan terhadap Corporate Social
(0]

L_”Responsibility Disclosure.

4. Untuk mengetahui pengaruh atas Kepemilikan Institusional terhadap Corporate

>0
Pl
Q
=
<
Q
—
C
n
=)
~+
Q
=)
©
Q
3
(]
>
O
Q
5
=
c
3
>
Q
5
Q.
Q
5
3
[¢>]
-}
~<
]
lon
C
—
=
Q
>

§Social Responsibility Disclosure.
;C
c
[ .
.Manfaat Penelitian
= @
%Manf%.t yang bisa didapat dari penelitian ini adalah :
&
1:5Bagi Manajemen Perusahaan
-4 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam membuat
q
ékebuaksanaan sehubungan dengan penerapan tanggung jawab sosial dalam kegiatan

=
20
A
g.
=
)
&
=
2]
®

perasional perusahaan dan pengungkapan laporan tahunan perusahaan. Dan

diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam membuat keputusan terhadap

12
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buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

kebijakan keuangan agar dapat memaksimalkan nilai perusahaan untuk menarik para
@westor dan calon investor.

u
2.5Bagi Investor

(o)

T
&  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi para investor
3
=maupun calon investor tentang pentingnya analisis struktur modal pada laporan
™
zkeuangan dalam mengambil keputusan investasi pada perusahaan, sehingga investor
(9]

'VEITﬂaupun calon investor tidak dirugikan karena buruknya kinerja perusahaan yang
g.terjadi.
@2
7]

3.2Bagi Penelitian Selanjutnya
(o
% Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber referensi dan informasi
=2
=
§untuk penelitian selanjutnya untuk menambah dan memperluas wawasan berpikir
Q
§nengenai pembahasan corporate social responsibility disclosure terutama
A
§_menyadari atas pentingnya pengungkapan CSR. Dan sebagai bahan masukan dan
2
Zreferensi bagi pengembangan penelitian serupa di masa yang akan datang.
9]

B

S

7]

s

(a §

c

(o 4

%

13

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sius



